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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Riau pada tahun 2014–2023. Variabel yang diteliti meliputi jumlah 

penduduk, tingkat pendidikan, dan tingkat kemiskinan, dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sebagai indikator pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda, dan data yang digunakan merupakan 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik dan instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sementara jumlah penduduk dan tingkat kemiskinan tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga 

kebijakan pembangunan daerah sebaiknya difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci:  pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kemiskinan, PDRB. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi 
merupakan indikator penting dalam 
menilai keberhasilan pembangunan 
suatu wilayah. Indikator ini 
menggambarkan sejauh mana suatu 
daerah mampu meningkatkan produksi 
barang dan jasa dari waktu ke waktu. Di 
Provinsi Riau, isu pertumbuhan ekonomi 
menjadi perhatian karena meskipun 
memiliki potensi besar di sektor sumber 
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daya alam, peningkatan ekonominya 
tidak selalu sejalan dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Fluktuasi 
yang terjadi menunjukkan adanya 
persoalan struktural yang perlu 
dianalisis lebih mendalam agar arah 
pembangunan dapat berjalan lebih 
efektif dan merata. 

Selama periode 2014–2023, nilai 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Riau menunjukkan kecenderungan 
meningkat, walaupun mengalami 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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penurunan pada tahun 2020 akibat 
dampak pandemi COVID-19. Kenaikan 
PDRB tersebut menandakan adanya 
perkembangan aktivitas ekonomi di 
berbagai sektor, tetapi manfaatnya 
belum dirasakan secara setara oleh 
seluruh penduduk. Ketimpangan ini 
menunjukkan bahwa proses 
pertumbuhan ekonomi di Riau belum 
bersifat inklusif, karena adanya 
perbedaan signifikan antara kelompok 
masyarakat yang sudah berkembang 
secara ekonomi dan mereka yang masih 
berada dalam kondisi kemiskinan. 

Salah satu variabel yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi adalah jumlah penduduk. 
Pertumbuhan penduduk dapat menjadi 
potensi besar karena menyediakan 
tenaga kerja serta memperluas pasar 
konsumsi. Namun, apabila peningkatan 
ini tidak didukung oleh peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan 
lapangan pekerjaan yang memadai, 
justru dapat menimbulkan persoalan 
seperti pengangguran dan kesenjangan 
pendapatan. Kondisi tersebut berpotensi 
memperlambat laju pertumbuhan 
ekonomi daerah. 

Selain jumlah penduduk, 
pendidikan turut memegang peranan 
penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Pendidikan yang berkualitas 
dapat meningkatkan kompetensi dan 
produktivitas tenaga kerja sehingga 
mampu memperkuat daya saing 
ekonomi daerah. Di Provinsi Riau, angka 
partisipasi sekolah memang 
menunjukkan peningkatan dalam 
sepuluh tahun terakhir, namun kualitas 
pendidikan dan pemerataannya masih 
menjadi kendala utama. 
Ketidakharmonisan antara kebutuhan 
dunia kerja dan kemampuan lulusan 
membuat peningkatan pendidikan 
belum berkontribusi optimal terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 

Kemiskinan juga menjadi faktor 
yang sangat memengaruhi dinamika 
ekonomi Riau. Walaupun tingkat 

kemiskinan mengalami penurunan 
bertahap, jumlah penduduk miskin 
masih relatif tinggi. Keadaan ini 
membatasi kemampuan masyarakat 
untuk mengakses pendidikan, layanan 
kesehatan, dan kegiatan ekonomi 
produktif. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
terjadi belum cukup kuat untuk 
menurunkan angka kemiskinan secara 
signifikan. 

Berdasarkan teori pertumbuhan 
ekonomi neoklasik yang dikembangkan 
Solow dan Swan, pertumbuhan jangka 
panjang dipengaruhi oleh akumulasi 
modal, perkembangan tenaga kerja, serta 
kemajuan teknologi. Dalam kerangka 
teori tersebut, kualitas sumber daya 
manusia menjadi unsur utama yang 
mampu meningkatkan produktivitas. 
Pendidikan yang baik memperkuat 
kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan teknologi dan meningkatkan 
daya saing ekonomi. Namun, apabila 
kualitas pendidikan rendah dan angka 
kemiskinan tinggi, maka pertumbuhan 
ekonomi akan bergerak lambat 
meskipun modal fisik meningkat. 

Fenomena yang terjadi di Riau 
menggambarkan adanya kesenjangan 
antara teori dan kondisi empiris. Secara 
teori, peningkatan pendidikan dan 
penurunan kemiskinan semestinya 
menjadi pendorong pertumbuhan 
ekonomi. Namun, berbagai penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut belum memberikan 
pengaruh signifikan. Hal ini diduga 
disebabkan oleh kurang efektifnya 
kebijakan pembangunan, distribusi hasil 
pembangunan yang tidak merata, serta 
pengelolaan sumber daya manusia yang 
belum optimal. 

Melihat situasi tersebut, 
pembangunan ekonomi di Riau perlu 
diarahkan tidak hanya pada peningkatan 
PDRB semata, tetapi juga pada 
penguatan kualitas manusia. Pemerintah 
daerah perlu fokus pada peningkatan 
mutu pendidikan, perluasan akses 
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ekonomi, serta pengurangan kemiskinan 
agar pertumbuhan dapat dirasakan lebih 
merata. Pendekatan pembangunan yang 
berorientasi pada manusia (people-
centered development) menjadi kunci 
untuk menciptakan pertumbuhan yang 
inklusif serta berkelanjutan. 

Dengan menggunakan teori 
Solow-Swan serta data empiris yang 
tersedia, penelitian ini penting dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana faktor-
faktor sosial ekonomi seperti jumlah 
penduduk, pendidikan, dan kemiskinan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Riau. Hasil analisis 
diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih menyeluruh 
terkait dinamika ekonomi daerah, serta 
menjadi dasar dalam merumuskan 
kebijakan pembangunan yang lebih 
tepat. 

Dengan demikian, penelitian 
mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Riau tidak hanya memberikan 
kontribusi akademis, tetapi juga nilai 
praktis dalam mendukung perencanaan 
pembangunan daerah. Pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai hubungan 
antara pendidikan, kemiskinan, dan 
pertumbuhan ekonomi akan membantu 
pemerintah merancang strategi 
pembangunan yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara merata dan 
berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 
Provinsi Riau, Adapun Waktu Penelitian 
ini dimulai dari tahun 2025. 

         Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
data sekunder, dimana penulis 
melakukan kunjungan ke beberapa 
instansi dan situs web, untuk 
mendapatkan data Jumlah Penduduk, 
Tingkat Pendidikan dan Kemiskinan 
mendapatkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Riau, Dalam 
pengumpulan data ini penulis 
melakukan observasi dan diberikan data 
secara langsung oleh pihak terkait. 

         Penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda, 
yaitu Regresi linear berganda 
merupakan salah satu metode analisis 
statistik yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara satu 
variabel dependen (terikat) dengan dua 
atau lebih variabel independen (bebas). 
Metode ini bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh setiap variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara 
simultan maupun parsial (Ghozali, 
2018). Dengan kata lain, regresi linear 
berganda digunakan untuk menjelaskan 
dan memprediksi nilai dari suatu 
variabel tergantung berdasarkan 
kombinasi beberapa variabel bebas yang 
memengaruhinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif 

Sumber : Data Olahan, SPSS 26 2025 

 
Dari tabel 5.1 Hasil Analisis 

Statistik Deskriptif diatas menunjukkan 
jumlah data  sebanyak 10 data yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1.      Variabel X1 (Jumlah 
Penduduk) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 6.118.442 Jiwa dan maksimum 
6.971.745, dengan rata-rata sebesar 
6.543.985 jiwa. Besarnya standar deviasi 
sebesar 2.450.141 jiwa. Standar deviasi 
yang tinggi dibandingkan rata-rata 
menunjukan bahwa PDRB berfluktuasi 
cukup signifikan, meskipun secara 
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umum Jumlah Penduduk cenderung 
meningkat seiring waktu. 

2.      Variabel X2 (Tingkat 
Pendidikan) memiliki rata-rata sebesar 
76.84 persen dengan rentang nilai dari 
75 persen hingga 78 persen dan standar 
deviasi sebesar 0.989 nilai standar 
deviasi yang cukup besar menunjukkan 
adanya fluktuasi moderat pada Tingkat 
Pendidikan selama periode pengamatan. 

3.      Variabel X3 (Kemiskinan) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 499.956 
jiwa dengan nilai minimum 483.390 jiwa 
dan maksimum 531.390 jiwa dan 
standar deviasi sebesar 15862.346, ini 
menunjukkan bahwa Kemiskinan 
cenderung tidak stabil selama periode 
penelitian, dan rata rata inflasi di angka 
inflasi ringan dimana angka inflasi 
berada di angka 499.956 

4.      Variabel Y (Pertumbuhan 
Ekonomi / PDRB) memiliki nilai 
minimum sebesar Rp Rp.44.798.678.00, 
dan maksimum sebesar 
Rp,55.182.849.00, dengan rata- rata 
sebesar Rp,48.822.324.00, dan standar 
deviasi sebesar Rp. 3.416.224.99, rata-
rata menunjukkan adanya sebaran data 
yang cukup besar, sehingga 
pertumbuhan ekonomi cenderung 
berfluktuasi dan belum menunjukkan 
kondisi yang stabil dari waktu ke waktu. 

 
Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Berdasarkan tabel diatas maka 

dapat dibuat suatu persamaan regresi 
sebagai berikut : 

 

Model 

Unstandard
ized 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

Colline
arity 

Statisti
cs 

Colline
arity 

Statisti
cs 

B 
Std. 

Error Beta 
Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 7.981 3.841   2.078 .083     

LOG_X1 -.097 .386 -.052 -.251 .810 .667 1.499 

LOG_X2 .025 .009 .839 2.888 .028 .346 2.892 

LOG_X3 -.279 .555 -.127 -.502 .633 .458 2.181 

Log Y = −7.981-0.097 Log X1 
+0.025 Log X2 −0.279 Log X3 

Keterangan : 
Y = PDRB 
X₁ = Jumlah Penduduk 
X₂ = Tingkat Pendidikan 
X₃ = Kemiskinan 
Dari persamaan diatas maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta = 7.981 nilai 

ini berarti jika semua variabel bebas 
(Jumlah penduduk, tingkat pendidikan 
dan kemiskinan) dianggap konstan, 
maka pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Riau akan mengalami perubahan sebesar 
7.981. 

2. Nilai koefisien Jumlah 
Penduduk (LOG_X1) = -.097 nilai ini 
berarti bahwa setiap kenaikan jumlah 
penduduk sebesar 1% akan menurunkan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau 
sebesar 0,097%, dengan asumsi variabel 
lain tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah penduduk yang 
tidak diimbangi dengan peningkatan 
produktivitas justru menjadi beban bagi 
perekonomian daerah. 

3. Nilai koefisien Tingkat 
Pendidikan (LOG_X2) = .025 nilai ini 
berarti bahwa setiap kenaikan tingkat 
pendidikan sebesar 1% akan 
meningkatkan pertumbuhanekonomi di 
Provinsi Riau sebesar 0,025%, dengan 
asumsi variabel lain tetap. Artinya, 
semakin tinggi kualitas pendidikan, 
maka semakin besar kontribusinya 
dalam mempercepat pertumbuhan 
ekonomi melalui peningkatan 
keterampilan dan produktivitas tenaga 
kerja. 

4. Nilai koefisien Kemiskinan 
(LOG_X3) = -.279 nilai ini berarti bahwa 
setiap kenaikan tingkat kemiskinan 
sebesar 1% akan menurunkan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau 
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sebesar 0,279%, dengan asumsi variabel 
lain tetap. Hal ini menggambarkan 
bahwa kemiskinan menjadi penghambat 
utama pertumbuhan ekonomi karena 
melemahkan daya beli masyarakat, 
mengurangi produktivitas, serta 
menurunkan kualitas sumber daya 
manusia. 

  
Uji Normalitas Metode 

Kolmogorov-Smirnov 

 
nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,079, yaitu lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data 
memenuhi syarat normalitas atau 
berdistribusi normal. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi sehingga 
model regresi linear berganda yang 
digunakan valid untuk dilakukan analisis 
lebih lanjut. 

 
Uji Multikolinearitas 

 
  
hasil uji multikolonearitas 

seluruh variabel independent (Jumlah 
penduduk, tingkat pendidikan dan 
kemiskinan) memiliki nilai VIF < 10 dan 
tolerance > 0.10. Dari hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen tidak 
memiliki masalah multikolonearitas dan 
dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 
 
 

 Uji Heteroskedastisitas 

 
 Berdasarkan pola sebaran titik 

pada hasil scatterplot, dapat disimpulkan 
bahwa data tidak menunjukkan adanya 
gejala heteroskedastisitas dalam model 
regresi. Dengan demikian, asumsi 
homoskedastisitas terpenuhi sehingga 
model regresi yang digunakan valid dan 
dapat dipakai untuk keperluan 
interpretasi maupun prediksi. 

 
Uji Auto Korelasi 

 
dan nilai Durbin Watson Table 

dapat disimpulkan bahwa model tidak 
terdapat auto korelasi dengan 
dibuktikan angka DW sebesar 2.077 
lebih besar dari angka DU sebesar 2.0163 
dan nilai dari (4-DU) sebesar 1.9837 
lebih besar dari nilai DW sebesar 2.077. 

 
Uji Kelayakan Model (F-Test) 

 
nilai signifikansi sebesar 0,011. 

Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen, yaitu Jumlah Penduduk, 
Tingkat Pendidikan dan Kemiskinan, 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau. 
Dengan hasil tersebut, model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan layak untuk menjelaskan 
hubungan antara ketiga variabel 
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independen (Jumlah Penduduk, Tingkat 
Pendidikan dan Kemiskinan) terhadap 
variabel dependen (PDRB). 

 
 Uji Parsial (T-Test) 

 
Berdasarkan analisis regresi 

diperoleh data olahan mengenai 
perhitungan masing-masing variabel 
PDRB, nilai tukar dan inflasi terhadap 
penanaman modal asing, dimana : 

1. Jumlah Penduduk terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau 
memiliki nilai t statistic -.251 dengan 
nilai signifikan 0.810 yang apabila 
dibandingkan dengan derajat kesalahan 
0,05 nilai signifikannya lebih besar dari 
pada derajat kesalahan, artinya Jumlah 
Penduduk tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau 

2. Tingkat Pendidikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau 
memiliki nilai t statistic 2.888 dengan 
nilai signifikan 0.028 yang apabila 
dibandingkan dengan derajat kesalahan 
0,05 nilai signifikannya lebih kecil dari 
pada derajat kesalahan, artinya Tingkat 
Pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi Riau 

3. Kemiskinan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau 
memiliki nilai t statistic -.502 dengan 
nilai signifikan 0.633 yang mana apabila 
nilai sig tersebut dibandingkan dengan 
derajat kesalahan 0,05 dengan nilai 
signifikannya lebih besar dari pada 
derajat kesalahan, artinya Kemiskinan 
tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau. 

 
 
 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

 
nilai R Square adalah sebesar 

0.825 artinya bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu 
Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan 
dan Kemiskinan secara bersama-sama 
mampu menjelaskan variabel dependen 
yaitu Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 
Riau sebesar 82,5% sedangkan sisanya 
sebesar 17,5% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini 

 
Pembahasan 
Hasil regresi memperlihatkan 

bahwa variabel tingkat pendidikan 
memiliki koefisien positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
nilai signifikansi di bawah 0,05. Artinya, 
semakin tinggi tingkat pendidikan 
masyarakat Riau, semakin besar 
kontribusinya terhadap peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan 
dengan teori modal manusia (human 
capital theory) modern yang 
menekankan bahwa pendidikan 
meningkatkan keterampilan, 
produktivitas, dan daya saing tenaga 
kerja, yang pada akhirnya mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 

Temuan ini juga 
memperlihatkan bahwa pendidikan 
bukan hanya investasi sosial, tetapi juga 
investasi ekonomi yang berperan 
langsung dalam menciptakan sumber 
daya manusia berkualitas. Masyarakat 
yang memiliki tingkat pendidikan lebih 
tinggi lebih mampu beradaptasi dengan 
perubahan, memanfaatkan teknologi, 
serta berinovasi dalam kegiatan 
ekonomi. Dengan demikian, peningkatan 
kualitas pendidikan di Provinsi Riau 
dapat menjadi salah satu faktor strategis 
dalam mempercepat laju pertumbuhan 
ekonomi 
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 Hubungan Pengaruh 
Pertumbuhan Penduduk (X1) 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Provinsi Riau 

Berdasarkan hasil pengujian 
regresi menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan penduduk memiliki nilai 
koefisien sebesar –0,097 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,810. Nilai ini 
menandakan bahwa pertumbuhan 
penduduk tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Riau. Koefisien 
negatif yang muncul mengindikasikan 
bahwa peningkatan jumlah penduduk 
justru cenderung menurunkan 
pertumbuhan ekonomi, meskipun 
pengaruhnya lemah dan secara statistik 
tidak signifikan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk di 
Provinsi Riau belum menjadi faktor 
penentu utama dalam mendorong 
peningkatan output ekonomi daerah. 

 
Pengaruh Tingkat Pendidikan 

(X2) Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) di Provinsi Riau. 

         Hasil pengujian regresi 
menunjukkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,025 dengan tingkat 
signifikansi 0,028. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Riau. Koefisien 
positif tersebut menggambarkan bahwa 
setiap peningkatan kualitas pendidikan 
akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan 
ekonomi, meskipun pengaruhnya relatif 
kecil. Tingkat signifikansi yang lebih 
rendah dari 0,05 menegaskan bahwa 
hubungan antara pendidikan dan 
pertumbuhan ekonomi bukanlah 
kebetulan, melainkan memiliki dasar 
empiris yang kuat. 

 
Hubungan Pengaruh Tingkat 

Kemiskinan (X3) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Provinsi 
Riau 

Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel tingkat 
kemiskinan memiliki koefisien sebesar –
0,279 dengan nilai signifikansi 0,633. 
Nilai ini mengindikasikan bahwa 
kemiskinan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Riau. Koefisien negatif berarti 
bahwa peningkatan kemiskinan 
cenderung menurunkan pertumbuhan 
ekonomi, namun karena tingkat 
signifikansi jauh di atas 0,05, maka 
pengaruh tersebut tidak dapat 
dibuktikan secara statistik. Dengan 
demikian, pertumbuhan ekonomi yang 
terjadi di Provinsi Riau tidak serta-merta 
mampu menekan angka kemiskinan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh jumlah penduduk, 
tingkat pendidikan, dan kemiskinan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Riau tahun 2014–2023, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk 
dan kemiskinan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah penduduk tidak otomatis 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
karena belum diimbangi dengan 
peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dan ketersediaan lapangan 
kerja yang memadai. Sementara itu, 
tingkat kemiskinan yang relatif stabil di 
bawah 10% tidak memberikan dampak 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi, 
karena faktor utama penggerak ekonomi 
Riau lebih banyak berasal dari sektor 
industri, perdagangan, dan investasi. 

Sebaliknya, tingkat pendidikan 
terbukti menjadi faktor yang paling 
berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
Masyarakat dengan pendidikan yang 
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lebih tinggi memiliki keterampilan dan 
produktivitas yang lebih baik, sehingga 
mampu berkontribusi secara nyata 
terhadap peningkatan output ekonomi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kualitas pendidikan 
menjadi kunci penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan di Provinsi Riau, 
sementara kebijakan pembangunan 
sebaiknya difokuskan pada penguatan 
sumber daya manusia dan pemerataan 
kesempatan ekonomi bagi seluruh 
masyarakat. 
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